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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas 2A SDN Kesatrian I dengan menggunakan pendekatan 
Preview Question Read Reflect Recite (PQ4R). Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas (PTK). Model penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model spiral yang dikemukakan oleh Kemiis & McTagrat (Sumadayo, 
2013:40). Berdasarkan model siklus, semakin panjang durasi yang diprediksi, maka 
hasil yang diperoleh akan semakin baik. Model siklus diterapkan secara berkala dan 
terus-menerus. Model spiral yang dikembangkan terdiri dari empat bagian, yaitu: 
(1) Perencanaan; (2) Tindakan; (3) Observasi; dan (4) Refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah 24 siswa kelas 2A SDN Kesatrian I Kota Malang, agar peneliti dapat 
mengamati variasi kenaikan nilai siswa dari setiap siklus yang digunakan. Penerapan 
teknik preview, question, read, reflection, recite, dan review (PQ4R) dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman anak kelas 2A SD Kesatrian 1 
Kota Malang, berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian. 

1. Pendahuluan 
Aktivitas manusia yang paling banyak diminati adalah membaca. Menulis merupakan kegiatan 

yang sudah tidak asing lagi, baik pada kemasan makanan ringan maupun di tempat lain. Koran dan 
media cetak lainnya memuat banyak informasi. Tanpa kemampuan membaca, manusia tidak akan 
mampu memahami isi tulisan. Setiap orang harus mampu membaca karena membaca merupakan 
keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2020).  Membaca 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang paling mendasar, namun maknanya terus 
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Kemampuan untuk memahami simbol-simbol 
yang tertulis atau tercetak disebut dengan membaca. Dengan kata lain, pembaca menggunakan 
simbol-simbol untuk merepresentasikan informasi yang tersimpan dalam ingatannya, yang 
kemudian digunakan untuk memahami makna yang disampaikan oleh penulis. Salah satu media 
untuk membaca dapat bersumber dari buku. 

Buku menyimpan informasi dalam jumlah yang semakin banyak karena pesatnya kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi percetakan. Pemahaman bacaan merupakan 
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa di semua tingkatan karena keterampilan ini 
memungkinkan mereka untuk mengakses berbagai materi yang sebelumnya tidak ditemukan 
(Juliana & Pasaribu, 2023). Membaca merupakan proses yang dilakukan pembaca untuk 
mengartikan kata-kata tertulis atau bahasa yang ingin disampaikan oleh penulis (Yulita et al., 2024). 
Meskipun demikian, siswa yang kesulitan membaca terkadang ditemui di kelas tingkat bawah dan 
atas. Hal ini terjadi akibat kemampuan pemahaman bacaan siswa yang buruk. Proses membaca 
dengan saksama untuk memahami gagasan utama atau makna suatu teks dikenal sebagai 
pemahaman bacaan. Konten bahasa Indonesia mencakup pemahaman bacaan itu sendiri. 

Bahasa digunakan dalam kegiatan berbicara, mendengarkan, menulis, dan membaca selain 
berbicara. Membaca merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk menyerap pengetahuan atau 
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informasi yang diungkapkan dalam bentuk tulisan. Selain itu, membaca memperluas perspektif dan 
pemahaman seseorang, sehingga penting bagi setiap orang untuk menjadi mahir dalam membaca 
(Yusra & Sinaga, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya memerlukan 
kemahiran berbahasa tetapi juga kemahiran keterampilan berbahasa. Karakteristik pembelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup berbicara, menyimak, membaca, dan menulis 
(Tambunan, 2020). Keterampilan berbahasa lisan meliputi berbicara dan menyimak. Namun, 
menulis dan membaca merupakan keterampilan berbahasa tulis. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan hasil wawancara dengan instruktur kelas 2A SD 
Kesatrian I, diperoleh kesimpulan bahwa anak-anak sering kali mengalami kesulitan dalam 
memahami bacaan karena mereka kurang memperhatikan apa yang mereka baca. Akibatnya, mereka 
sering kali tidak memahami makna dari apa yang mereka baca. Karena tugas membaca hanya 
mengharuskan mereka untuk mencari jawaban atas pertanyaan guru, siswa cenderung 
meremehkannya. Hal ini terlihat dari hasil tes analisis teks siswa, di mana 50% siswa memperoleh 
nilai di atas KKTP (78), sedangkan siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKTP. Peneliti sampai 
pada kesimpulan bahwa berbagai strategi dan teknik pengajaran yang dapat menarik minat siswa 
dan memfasilitasi pemahaman mereka terhadap suatu bacaan diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman bacaan siswa terhadap teks. Selanjutnya, siswa harus mampu memahami, 
mengevaluasi, dan membuat berbagai teks untuk menyelesaikan program mandiri ini. Bagaimana 
siswa akan mampu memproduksi sebuah teks jika untuk mendapatkan informasi bahan teksnya saja 
siswa kewalahan. 

Menggunakan pendekatan pembelajaran Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah yang disebutkan di atas. Teknik Preview 
Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) sebagaimana yang dijelaskan oleh Thomas dan 
Robinson dalam Yuniardi (2013:44) membantu pembaca memahami dan mengingat informasi yang 
dibacanya. Dengan membaca buku, siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap teks 
dengan menggunakan pendekatan Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) yang 
membantu mereka mengingat apa yang dibacanya. Tujuan memahami isi teks adalah untuk 
menelaah setiap bab secara mendalam di dalam kelas. 

Aktivitas membaca siswa menjadi lebih terarah dan berorientasi pada tujuan saat mereka maju 
melalui fase-fase metode Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R), yaitu mencari 
informasi dalam bacaan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. Untuk 
membuat isi bacaan lebih mudah dipahami oleh siswa, pertanyaan-pertanyaan ini dapat membantu 
mereka untuk menggali lebih dalam informasi yang mereka peroleh dari bacaan. Selain itu, karena 
siswa diajarkan untuk menjadi pemikir kritis dengan menjawab pertanyaan tentang bacaan dan 
menarik hubungan antara bacaan tersebut dan topik yang dipelajari sebelumnya, tugas bacaan 
mereka menjadi lebih relevan. Beberapa tahapan untuk mengimplementasikan teknik Preview 
Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) yaitu (Luthfiyah et al., 2023): 1) Preview dengan 
memberikan siswa bahan bacaan untuk dibaca, Mengajarkan siswa ke mana harus mencari ide utama 
atau tujuan pembelajaran yang perlu mereka capai, Membaca dengan cepat akan membantu Anda 
mengidentifikasi ide utama atau tujuan pembelajaran; 2) Question yaitu menasihati siswa untuk 
menunjukkan makna bacaan, menugaskan siswa untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan 
konsep utama yang ditemukan dengan menggunakan istilah (apa, mengapa, siapa, kapan, di mana, 
dan bagaimana), Memperhatikan penjelasan instruktur, menanggapi pertanyaan yang telah 
diajukan; 3) Read dengan memberikan tugas membaca yang mengharuskan siswa menganalisis dan 
mengomentari materi yang diberikan sebelumnya. Terlibat dalam membaca aktif sambil menanggapi 
apa yang telah dibaca dan menjawab pertanyaan yang mereka ajukan; 4) Reflect yaitu mensimulasi 
atau informasi melibatkan upaya memecahkan masalah menggunakan informasi yang diberikan oleh 
guru dan pengetahuan yang diperoleh dari bahan bacaan, daripada sekadar menghafal dan 
mengingat materi pelajaran; 5) Recite dengan cara mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban, 
memeriksa catatan atau ringkasan yang dibuat sebelumnya, dan meminta siswa membuat ringkasan 
atau kesimpulan dari percakapan lengkap materi yang mereka bahas hari ini; 6) Review dengan cara 
siswa dapat diberi tugas membaca ringkasan atau kesimpulan mereka sendiri, yang didasarkan pada 
gagasan utama dan detail gagasan tersebut. Jika mereka masih tidak yakin dengan jawabannya, 
mereka dapat diminta untuk membaca ulang bahan bacaan. Jika tidak, mereka dapat membaca 
ringkasan dan jawaban yang telah mereka buat. 
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Alasan peneliti memilih strategi ini adalah karena strategi ini dibangun di atas aktivitas 
membaca yang menyeluruh dan diharapkan dapat meningkatkan dan menginspirasi pembelajaran 
siswa untuk membentuk penguasaan konseptual yang lebih baik. Penelitian yang relevan seperti 
bahwa (Yulita et al., 2024) PQ4R, didukung oleh media digital library, terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dalam teks naratif dibandingkan dengan 
metode CIRC yang diterapkan pada kelompok kontrol. Penelitian lainya menyebutkan bahwa strategi 
pembelajaran PQ4R berpengaruh besar terhadap keterampilan membaca pemahaman pada materi 
teks nonfiksi di kelas V SDN Cijambu 1 Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 
2022/2023 (Zaituni et al., 2023). Berdasarkan keadaan tersebut di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk menguraikan bagaimana teknik Preview Question Read Reflect Recite (PQ4R) di kelas 2A SD 
Kesatrian I meningkatkan kemampuan pemahaman membaca siswa. 

2. Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Model spiral yang dibuat oleh Kemiis & McTagrat merupakan model penelitian yang digunakan di 
kelas (Sumadayo, 2013). Berdasarkan model siklus, semakin lama durasi yang diprediksi, maka hasil 
yang diperoleh akan semakin baik. Model siklus diterapkan secara berkala dan terus-menerus. Model 
spiral yang dikembangkan terdiri dari empat bagian, yaitu: (1) Perencanaan; (2) Tindakan; (3) 
Observasi; dan (4) Refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah 24 siswa kelas 2A SD Kesatrian I Kota Malang. agar peneliti dapat 
mengamati variasi kenaikan nilai anak dari setiap siklus yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif sebagai metode pengumpulan datanya. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik-teknik berikut: catatan lapangan digunakan untuk mencatat semua kegiatan yang 
berlangsung selama pelaksanaan; wawancara dilakukan untuk mengumpulkan pendapat siswa 
secara langsung; lembar observasi digunakan oleh peneliti dan guru untuk mengumpulkan informasi 
dan deskripsi selama proses pembelajaran; dan terakhir, dokumentasi dilakukan untuk menguatkan 
data yang dikumpulkan. 

Metode analisis data penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Reduksi data, 
yang memerlukan pemadatan atau identifikasi poin-poin utama dan menghilangkan informasi yang 
tidak relevan, merupakan langkah pertama dalam proses analisis data kualitatif. Data kemudian 
dapat disajikan menggunakan tabel, grafik, dan alat bantu visual lainnya. Langkah terakhir adalah 
membuat kesimpulan yang didukung oleh data yang dapat diandalkan. Dengan menghitung nilai 
rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah, teknik statistik deskriptif digunakan untuk menilai data 
kuantitatif dalam bentuk kemampuan pemahaman bacaan siswa. Berikut rumus yang digunakan 
Sudjana (2013:125) untuk menghitung rata-rata: 

𝑋 =  
𝛴𝑥

𝛴𝑛
           (1) 

Keterangan: 
X  : nilai rata – rata 
∑x  : Jumlah semua nilai siswa 
∑n  : jumlah siswa 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝛴 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝛴 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
       (2) 

Kriteria ketuntasan belajar siswa yang terbagi dalam dua kelompok, yaitu tuntas dan tidak 
tuntas, yang meliputi kriteria berikut (Tabel 1) dan dikonsultasikan dengan hasil perhitungan 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar 
Kriteria ketuntasan klasikal Kriteria Ketuntasan Individu Kualifikasi 
≥ 75% ≥ 78 Tuntas 
≤ 75% ≤ 78 Tidak Tuntas 

3. Hasil dan Pembahasan 
 Dari data kegiatan pembelajaran PTK siklus di SD Negeri Kesatrian 1 Kota Malang dapat 

disimpulkan bahwa pada prasiklus nilai rata-rata kelas adalah 70,1 dengan persentase ketuntasan 
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50%. Selain itu, nilai rata-rata kelas pada siklus 1 adalah 77,1 dengan persentase ketuntasan 71%, 
sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus 2 adalah 83,7 dengan persentase ketuntasan 83%. Dengan 
demikian, penggunaan teknik Preview Question Read Reflect Recite Review (PQ4R) dapat 
meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman. Gambar 1 menggambarkan bagaimana hasil 
belajar siswa kelas 2A SD Kesatrian 1 Kota Malang meningkat pada tindakan Pra Siklus, Siklus 1, dan 
Siklus 2. 

 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman Pra Siklus, 
Siklus 1 dan Siklus 2 

Berdasarkan data yang diberikan di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan dalam penelitian 
ini berhasil. Dibandingkan dengan siklus sebelumnya, terdapat beberapa perbaikan pada beberapa 
hal. Penelitian ini dianggap selesai karena hasil dari siklus I dan II sesuai dengan indikasi yang telah 
dikembangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh bahwa penggunaan metode 
PQ4R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester 4 reguler C pada 
mata kuliah Bahasa Jepang (Wulandari & Nurhayati, 2024). Penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
terhadap siswa kelas 2A SD Kesatrian 1 Kota Malang terdiri dari dua siklus penelitian. Setiap siklus 
memiliki empat tahap: (1) persiapan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan tindakan, 
dan (4) refleksi tindakan.  

Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi kelas subjek penelitian sebelum 
memulai siklus kegiatan kelas 1. Data keterampilan membaca pemahaman pada materi pokok 
bahasan bahasa Indonesia diperoleh dari 12 mahasiswa atau hanya 50% dari total mahasiswa yang 
lulus KKTP dengan nilai rata-rata 70,1, berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap 24 mahasiswa. 
Hal ini terjadi karena dosen masih menggunakan metode mengajar tradisional yang cenderung 
menghambat pemahaman mahasiswa terhadap teks singkat. Ketika diberikan buku bacaan untuk 
dibacakan saat pembelajaran, sebagian mahasiswa merasa kesulitan membaca dengan lancar dan 
lebih suka membuat keributan. Akibatnya, pemahaman mereka terhadap teks kurang.  

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan menggunakan teknik preview, question, read, 
reflection, recite, and review (PQ4R) dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
mahasiswa berdasarkan hasil siklus prapenelitian. Sebelum proses pembelajaran dimulai, dosen 
menyusun modul pembelajaran yang disebut juga dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Ia juga menyusun sumber belajar, bahan ajar, lembar kegiatan siswa (LKPD), dan perangkat 
penilaian yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan tolok ukur Tindakan dan pencapaian 
kompetensi. Setelah persiapan, melaksanakan tindakan atau proses pembelajaran sesuai dengan 
Modul Pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Terdapat latihan pembuka, tengah, dan penutup 
pada setiap siklus pembelajaran. Untuk menilai seberapa baik penelitian dilaksanakan, dilakukan 
pula latihan observasi. Temuan penelitian tersebut sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 2A SDN 
Kesatrian 1 Kota Malang diperoleh dari pelaksanaan penelitian siklus 1, dan ditemukan sebanyak 17 
siswa yang memperoleh nilai tuntas, atau persentase sebesar 71%. Pada siklus 1, rata-rata kelas 
sebesar 77,1. Meskipun rata-rata ini mengalami peningkatan dari kegiatan prasiklus, namun hasil 
siklus 1 masih dianggap kurang baik dan akan terbawa ke tindakan siklus 2.  
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Untuk mencoba meningkatkan hasil belajar siswa, pada tindakan siklus 2 lebih banyak 
difokuskan pada kemampuan pemahaman bacaan. Prosedur penelitian siklus 2 sama dengan siklus 
1, yaitu dengan mengumpulkan data dari 24 siswa yang mengikuti proses pembelajaran untuk ujian 
kemampuan pemahaman bacaan. Dari jumlah tersebut, 20 siswa memperoleh nilai sempurna atau 
persentase 83%. Pada siklus 2, rata-rata kelas yang diperoleh adalah 83,7. Hasil tes keterampilan 
pemahaman bacaan siklus 2 menunjukkan hasil yang sangat baik dan memenuhi semua kriteria, 
demikian temuan peneliti. Kegiatan pada siklus 2 juga menunjukkan hasil yang lebih baik. Penelitian 
ini membuktikan bahwa teknik Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) sangat 
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini ditunjukkan melalui 
peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar dari prasiklus hingga siklus 2. Hasil ini 
menunjukkan bahwa teknik PQ4R membantu siswa dalam memahami teks bacaan dengan lebih baik 
melalui pendekatan yang terstruktur dan melibatkan berbagai proses berpikir. Hal ini sejalan dengan 
beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa tehnik PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
karena dengan menggunakan PQ4R memudahkan siswa memahami isi bacaan yang diberikan yang 
akhirnya meningkatkan kemampuan mengigat siswa dan Membuat siswa lebih fokus memahami 
teks bacaan yang akan mendorong siswa lebih mandiri. (Andi & Mugara, 2024; Damayanti, 2020). 
Dengan  demikian, teori yang menyatakan bahwa teknik preview, question, read, reflection, recite, 
and review (PQ4R) akan meningkatkan pemahaman bacaan pada kelas 2A di SD Kesatrian 1 Kota 
Malang dapat dibuktikan kebenarannya. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang 
mengemukakan bahwa teknik PQ4R dapat meningkatkan keterampilan membaca (Prihanto & 
Widyaningrum, 2023; Nurmina et al., 2023; Kalawen & Wahyuningsih, 2002). 

4. Kesimpulan 
Penerapan teknik preview, question, read, reflect, recite, dan review (PQ4R) dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 2A SD Kesatrian 1 Kota Malang, 
berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
proses belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan serta persentase ketuntasan yang semakin 
meningkat. 
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